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METODE PENELITIAN

A. Mode Pendlitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kedl@kssroom Action
Research) yang mengarah pada situasi pembelajaran dan kegihtan belajar
mengajar, baik yang berlangsung di dalam maupuuadikelas. Suryanto (1997,
him. 3) menjelaskan bahwa:

“Penelitian tindakan kelas dapat menjebatani kesggn antara teori
dan praktek pendidikan hal ini terjadi karena sabudheneliti sendiri
dengan melibatkan siswa melalui tindakan yang daeakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi, maka guru akan mdaob@erumpan balik
yang sistematik mengenai apa yang selama ini dikkk dalam kegiatan
mengajar”.

Dalam penelitian tindakan kelas, penelitian difddars pada situasi
kelas, dimana guru dapat meneliti sendiri terhapliagktek pembelajaran yang
dilakukan di dalam kelas melalui tindakan-tindakgang direncanakan,
dilaksanakan, dan kemudian dievaluasi, untuk meotgeiumpan balik mengenai
apa yang selalu dilakukan guru pada saat pembetaj@ralam pelaksanaannya
guru terlibat penuh secara langsung, baik dalansesrgerencanaan, tindakan,
observasi maupun refleksi pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan oleh gudasksebagai peneliti
mengingat guru kelas tahu persis situasi dimanangiagajar termasuk masalah-
masalah yang dihadapi dalam kelas. Permasalahantiyaloul atas dasar temuan
dalam kelas. Model penelitian tindakan kelas yaiggrthkan yaitu mengadaptasi
dari model spriral refleksi diri dari Kemis & Mc.aggart yang terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan reielessetiap siklusnya.
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Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalatuknmeningkatkan dan
memperbaiki praktek pembelajaran, perbaikan dalaaypnan pembelajaran,
memperbaiki dan meningkatkan layanan profesional gialam menangani
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan tujuan bdetsemaka secara tidak
langsung melalui penelitian ini kelas dapat menatkgn profesionalisme guru
terhadap proses pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan merggam metode
kualitatif yang merupakan prosedur penelitian yamgnghasilkan data secara
deskriptif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nasut{1996, him. 7) yang
mengemukakan bahwa “salah satu ciri dari penelkizaditatif adalah penelitian
diusahakan mengumpulkan data diskriptif yang digkan dalam bentuk laporan
dan uraian”. Jadi dalam penelitian ini tidak meaguikan angka-angka dan

statistik, tetapi tidak menolak adanya data kuatitit



B. Setting Penelitian
a. Lokas Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakanSBIN Cibeurih
Kecamatan Sukarame Kabupaten Tasikmalaya. Alasaililpgn sekolah
yang dijadikan lokasi penelitian antara lain adalah
1) Peneliti merupakan pengajar di sekolah tersebutgdain akan
memudahkan memperoleh informasi tentang siswa ohgkungan
sekitar.
2) Adanya permasalahan yang dihadapi oleh penelitditan dengan
proses pembelajaran.
b. Subjek Penelitian
Subjek pada peneilitan yaitu siswa kelas IV SDNe@Qith dengan
jumlah 20 siswa yang terdiri dari 6 laki-laki dad ferempuan dengan
kelompok umur antara 9 -10 tahun.
C. Definisi Operasional
1. Definisi operasional variabel
Variabel proses pada penelitian ini adalah penggumaetode demonstrasi
yang memuat aspek-aspek penggunaan alat peragan dafsersepsi,
penggunaan alat peraga untuk meningkatkan mintfitak dan pemahaman
belajar siswa. Kemampuan guru untuk setiap aspekilaidi dengan
menggunakan lembar observasi.
2. Definisi operasional Konseptual
a) Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajadengan
memperagakan atau mempertunjukan kepada siswa ptases, situasi
atau benda tertentu yang sedang dipelajari, bdi&rsenya ataupun tiruan
yang sering disertai dengan penjelasan lisan. @aai(1998, him. 178).
b) Sumber energi panas adalah “benda atau zat yarm dagngeluarkan
panas” (Haryanto, 2004, him. 130)
c) Pembelajaran IPA pada penelitian ini adalah pernjdrela topik energi
panas di kelas IV semester Il tahun pelajaran 2014



D. Prosedur Pendlitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakseara dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari tahapamage), perencanaanpkanning), tindakan
(action), pengamatarobservasi) dan refleksi i(eflection).

Alur pelaksanaan tindakan tersebut ditunjukan peedmn di bawah ini :

- Melaksanakan
Observasi dan > Siklus | » pembelajaran denga
Identifikasi masalah Menyusun Rencana materi sumber-
Pembelajaran sumber energi
- Observas
A\ 4
Menygsun rencana | | Hipotesis Tindakan |¢ Refleksi
perbaikan
pembelajaranSiklus Il
v
- Melaksanakan
pembelajaran dengah > Refleksi - »| Hipotesis Tindakan
materi perpindahan
energi panas
- Observasi ¥
Kesimpulan

Gambar 3.2
Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan
Tahap-tahap tersebut dioperasionalkan dalam kegoeakut :
1. Tahap refleksi awal
Pada tahap ini guru kelas mencermati, mengideasiidan merumuskan
masalah pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negieurih terutama
terkait dengan pemahaman konsep siswa yang bemasigpada KTSP
2006 khususnya dalam mencermati, mengamati serteygunaakan alat
peraga.
a. Mengidentifikasi masalah
Tahap ini dilakukan setelah guru menemukan kends#tama
pembelajaraan IPA. Identifikasi masalah difokuskaerhadap

permasalahan yang terkait dengan aktifitas siswa glau dalam



pembelajaran IPA khususnya dalam materi energigparemggunakan

metode demonstrasi dan alat peraga.

. Merumuskan masalah dan langkah-langkah tindakan egeman

masalah.

Pada tahap ini dirumuskan penyelesaian atau penanggerhadap

masalah utama teridentifikasi. Rumusan lebih disklam kepada

memilih teknik-teknik penggunaan metode demonstyasig dapat

meningkatkan penguasaan konsep siswa pada penael#A topik

energi panas di kelas IV sebagaimana dituntut &letkulum 2006.

Penggunaan alat peraga dan metode demonstrasidakatmmalkan

dengan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS). Derggmikian

rumusan masalah penelitian tindakan ini adalah ibeya

menggunakan lembar kerja siswa dan metode demsnstigar dapat

meningkatkan penguasaan konsep siswa pada pennael#pA topik

energi panas di kelas IV SD Negeri Cibeurih.

Pemecahan masalah dilaksanakan dengan tahap :

1) Melakukan orientasi dan persiapan penelitian.

2) Menentukan topik dan waktu pembelajaran.

3) Menyusun rencana atau silabus pembelajaran.

4) Membuat lembar kerja siswa.

5) Membuat media atau alat peraga.

6) Membuat instrumen penelitian pelaksanaan pembalajegncana
perbaikan pembelajaran.

7) Membuat instrumen penelitian pelaksanaan pembalajar

8) Membuat instrumen penilaian untuk menilai efeksigitkegunaan
metode demonstrasi.

9) Membuat instrumen penilian penggunaan lembar lstsj@a.

10)Membuat instrumen untuk mengobservasi aktivitas glan siswa
melakukan simulasi tindakan, dan

11)Melaksanakan tindakan pembelajaran.



2. Merancang langkah-langkah tindakan pemecahan nhasala
Pada tahap ini dirumuskan upaya penyelesaian a&aanganan terhadap
masalah utama yang teridentifikasi. Rumusan lebibkdskan kepada
memilih tindakan pembelajaran yang dapat meningkatkkemampuan
guru menggunakan metode demonstrasi untuk menkekagienguasaan
konsep siswa sebagaimana dituntut oleh KTSP 208&nbmerumuskan
masalah serta tindakan penyelesaiannya, guru mémpangkan
karakteristik siswa, kesanggupan guru untuk melakuindakan, fasilitas
pendukung, materi pembelajaran, waktu pelaksanaeda EBndasan teori
pembelajaran IPA tentang topik energi panas teratgang berhubungan
dengan keterampilan penggunaan metode demonsarasiat peraga.
3. Merencanakan Gagasan Penyelesaian Masalah ke blatdok :
1) Rencana atau silabus pembelajaran.
2) Lembar kerja siswa.
3) Alat peraga pembelajaran.
4) Instrumen penilaian untuk menilai kualitas pengedal alat peraga.
5) Instrumen penilaian untuk mengukur pemahaman kossega dalam
setiap fase belajar siswa.
6) Instrumen untuk mengobservasi aktivitas guru.
4. Tahap pelaksanaan tindakan
Tahap pelaksanan tindakan penelitian yang dimaksaddlah
langkah nyata yang ditempuh oleh peneliti bersareaelti mitra di
lapangan tahap demi tahap. Secara garis besaratatepapan tersebut
adalah sebagai berikut :
1) Orientasi
Bentuk orientasi yang dilakukan penelitian meldtagiatan sehari-
hari di kelas IV SD Negeri Cibeurih Kecamatan Sakae Kabupaten
Tasikmalaya. Observasi dilakukan dengan mengadpkagamatan
terhadap proses pembelajaran IPA. Berdasarkan pega diperoleh
bahwa siswa kurang terlibat aktif pada pembelajaguru hanya



2)

3)

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sehingga

pembelajaran IPA, kurang dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan hasil orientasi di atas diputuskan balp&nelitian

dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Cibeurih. Padmipelajaran IPA

tentang energi panas. Pokok utama penelitian ialakdpenggunaan
metode demonstrasi yang dituangkan kedalam renpamdelajaran
yaitu persiapan mengajar dan alat bantu belajarppetKS dan alat
peraga pda energi panas, dengan harapan pembeld)argalan

efektif dan efisien. Sehingga penguasan konsep asigmada

pembelajaran IPA topik energi panas meningkat.

Persiapan pra tindakan

Sebelum tindakan pembelajaran dilaksanakan, persiagval yang

dilakukan guru kelas (peneliti) terutama dalam meagekan

pemahaman tentang PTK, penguasaan pembuatan silabus
pembelajaran, LKS, alat peraga, instrumen obserdasi simulasi

(latihan menggunakannya).

Pelaksanaan tindakan dan observasi pembelajaran

Tindakan pembelajaran dilakukan dalam bentuk sikinslakan,

upaya tindakan perbaikan pada penelitian ini deeag&an akan

dilakukan dalam tiga siklus. Untuk merealisasikakuk tindakan dan
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapk&tysitindakan akan
dilaksanakan dalam format sebagai berikut :

a) Merancang tindakan pembelajaran antara lain : patabu
persiapan mengajar guru, membuat lembar pengamatan,
menyediakan media dan alat peraga yang diperlukan d
mengelompokan siswa untuk memudahkan dalam pengamat
proses aktifitas siswa.

b) Melaksanakan tindakan dan observasi pembelajakdnssi, 2
dan 3. Observasi dilaksanakan sebelum dan selambetegaran
sebagai upaya perencanaan terhadap pelaksanaakatinsesuai

dengan alat dan aspek observasi yang telah dirakaan



4) Tahap Refleksi
Pada tahap refleksi, data yang telah diperoleh ndgwkan
diidentifikasi, dianalisis dan dievaluasi. Hasil sebvasi dapat
merefleksi diri apakah kegiatan yang telah dilakukasuai tujuan.
Hasil kegiatan merefleksi ini digunakan untuk balpemtimbangan
dalam menyusun rencana tindakan berikutnya yangksiihakan
diobservasi dan direfleksi seperti pada pembelajaabelumnya.
Kegiatan refleksi dilakukan pada dan setelah kagigtembelajaran.
Hasil analisis data dan refleksi ini selanjutnygutiakan sebagai
bahan acuan dalam merancang dan melaksanakan pgardoel
berikutnya.
E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data penelitian digunalebetapa
teknik yaitu :
a. Lembar Observasi
1) Terhadap guru
Pengamatan merupakan alat yang terbukti efektif ulkunt
mempelajari tentang metode dan strategi yang démphtasikan
di kelas. Observasi dilaksanakan terhadap kemamguiandalam
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan kemargpru
melaksanakan pembelajaran berdasar rencana yaaigdisiusun.
Penilaian terhadap kegiatan tersebut melalui lerabservasi yang
telah disusun dan disepakati sebelum pelaksanaajat&e
pembelajaran.
2) Pengamatan terhadap siswa
Pengamatan terhadap perilaku siswa dapat mengukeykap
berbagai hal yang menarik. Masing-masing indivicgwa dapat
diamati secara individual atau berkelompok sebelusaat
berlangsung dan sesudah usai pembelajaran. Perupatia setiap

individu juga dapat diamati, dalam kurun waktu detti, mulai



sebelum dilakukan tindakan, saat tindakan diimplgaskan dan
setelah tindakan.
b. Test atau Evaluasi
Merupakan salah satu alat pengumpulan data untikasiDi
dalamnya merupakan evaluasi untuk siswa. Dengamndignya
tes, guru akan mengetahui pemahaman siswa terheolzgep
energi panas yang telah dibelajarakan.
c. Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu alat
pengumpulan data untuk siswa, di dalamnya, LKS pekan
petunjuk-petunjuk atau prosedur kegiatan yang attidakukan
siswa. Selain itu, di dalam LKS berisi tentang aeybaan-
pertanyaan masalah yang harus dipecahkan dari palahan atau
kegiatan siswa yang sedang dilakukan. Hasil LKSatldigunakan
untuk mengukur kemampuan pemahaman siswa dalam maema
sebuah konsep.
2. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari setiap siklus tindakanepgan dianalisis
sesuai dengan teknik analisis meliputi langkaigkahberikut :
a. Penyusunan Data
Kegiatan penyusunan data dilaksanakan untuk mekgece
kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitiddalam
penyusunan data dipertimbangkan sesuai kepentidgarkebutuhan,
keobjektifan dan keautentikan. Penyusunan datasdian pada hal
yang berkaitan dengan perencanaan pembelajarassesppelaksanaan
pembelajaran serta hasil pembelajaran yang digerotiari
pembelajaran IPA dengan menggunakan penilaian j&iman faktor
pendukung dan penghambat dalam kegiatan pembelajakalas.
b. Klasifikasi Data
Data setelah disusun dengan teliti, kemudian diitasikan
berdasarkan fokus permasalahan yang dirumuskamanDpénelitian
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ini data hasil penelitian dikelompokkan sesuai foklan teknik untuk
mendapatkannya.
c. Pengolahan
Pada tahap pengolahan, data dianalisis sesuairgga data
hasil yang telah diperoleh. Data yang bersifat ikat#l diolah sesuai
dengan teknik data yang bersifat kualitatif daradadrsifat kuantitatif
diolah sesuai dengan teknik data yang bersifattkaéin
d. Penafsiran dan Penyimpulan
Setelah data diproses serta diolah dengan ben&a whata
tersebut diinterpretasikan atau ditafsirkan selanggembentuk
penemuan ilmiah, yang selanjutnya dapat disimputieargan bertolak
pada rumusan masalah yang disusun serta tujuafitigengang sudah
ditetapkan.
F. KriteriaKeberhasilan
Standar keberhasilan penelitian tindakkan kelagyyaitaksanakan
guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhaklansep sumber energi
adalah sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Guru berkemampuan baik apabila sekurang-kurangb$a menunjukan
penguasaan indikator yang telah ditetapkan unttiipsaspek kemampuan
guru dalam PTK (membuat RPP dan proses pembelaj@andengan
pendekatan lingkungan pada konsep sumber energi).
2. Bagi Siswa
Prestasi belajar siswa meningkat apabila minima%o 75iswa dapat

mencapai target KKM tentang energi panas.



